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ABSTRAK

Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Quran Terhadap Hasil Belajar Imla siswa kelas B
calon pelajar Pondok Modern Darussalam Gontor Tahun 2024-2025 M/1445-1446 H

Arfan Althafi
422021122030

Kemampuan menulis bahasa Arab atau imla, merupakan salah satu keterampilan yang perlu
dikuasai calon pelajar sebelum masuk ke Pondok Modern Darussalam Gontor. Dalam keterampilan
berbahasa, menulis termasuk keterampilan produktif, sementara membaca termasuk keterampilan
reseptif. Penelitian ini menemukan adanya variasi hasil belajar imla’ di kalangan calon pelajar, di
mana sebagian memperoleh nilai tinggi, sementara yang lain mengalami kesulitan. Salah satu faktor
yang diduga berpengaruh adalah kemampuan membaca Al-Qur'an, karena keterampilan ini
menuntut ketelitian dalam mengenali huruf dan harakat, yang berkaitan dengan penulisan imla’.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca Al-
Qur'an terhadap hasil belajar imla’ calon pelajar Pondok Modern Darussalam Gontor.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian survei yang merupakan metode
penelitian kuantitatif yang mana penelitian survei ini bersifat asosiatif. Lalu untuk mendapatkan data
yang diperlukan, peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengambil dokumentasi hasil
tes kemampuan membaca Al-Quran dan hasil belajar imla. Lalu analisis data menggunakan analisis
deskritif, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menjelaskan adanya pengaruh kemampuan membaca Al-Quran
terhadap hasil belajar imla calon pelajar, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji spearman correlation
memperoleh nilai asumsi 0,00 yang mana lebih kecil dari 0,05, maknanya terdapat pengaruh
kemampuan membaca Al-Quran terhadap hasil belajar siswa. Yang berarti calon pelajar dengan
kemampuan membaca Al-Quran yang baik cenderung memiliki nilai imla yang tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kemampuan membaca Al-Quran yang rendah. Derajat hubungan antara
kedua variabel yaitu pada tingkat cukup, yang ditunjukkan oleh nilai korelasi antara kedua variabel
yaitu 0,434.

Berdasarkan penelitian ini penulis memberikan saran : 1.) Untuk lembaga pendidikan,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan untuk menyusun kurikulum yang lebih
terintegrasi antara pembelajaran Al-Qur'an dan bahasa Arab. 2.) Untuk para guru, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan panduan dalam mengintegrasikan pembelajaran membaca Al-
Qur'an dengan pelajaran imla. 3.) Untuk calon pelajar, diharapkan penelitian ini akan membantu
mereka menyadari pentingnya kemampuan membaca Al-Qur'an dalam mendukung penguasaan
bahasa Arab. 4.) Untuk para peneliti, dengan penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
pemahaman dalam bidang ini, memperoleh wawasan baru, dan mengembangkan keterampilan
analitis, kritis, serta pemecahan masalah

Kata Kunci : Keterampilan berbahasa, Kemampuaan Membaca Al-Quran, Imla, Hasil Belajar,
Calon Pelajar.
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